BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Berdasarkan temuan penelitian lapangan, masyarakat Jorong
Pigogah Patibubur sangat bergantung pada industri kelapa sawit
sebagai sumber pendapatan utama mereka. Para petani tidak punya
banyak pilihan untuk menjual hasil panen mereka karena
ketergantungan ini. Kenyataannya, ditemukan bahwa mereka yang
memiliki hubungan langsung dengan perusahaan dan akses terhadap
transportasi mengendalikan perdagangan kelapa sawit. Petani terpaksa
menerima harga yang ditetapkan oleh peron karena mereka tidak
diperbolehkan memilih lokasi penjualan yang memberikan harga lebih
tinggi. Petani merasa diperlakukan tidak adil karena penetapan harga
ini dilakukan secara sepihak dan tidak ada penjelasan yang transparan
mengenai dasar perhitungannya.

5.2.1 Dari sudut pandang Hukum Ekonomi Syariah, perilaku tersebut
bertentangan dengan konsep Islam tentang Muamalah. Setiap transaksi
harus dilakukan secara adil, jujur, transparan, dan sesuai kemauan
kedua belah pihak, sesuai Ajaran Islam. Namun faktor keinginan jual beli
melemah ketika petani berada dalam tekanan dan kekurangan alternatif
jalan keluar. Selain itu, penguasaan pasar untuk meningkatkan
keuntungan dengan mengorbankan pihak lain dapat dianggap sebagai
tindakan ihtikar, atau monopoli, yang dilarang dalam Islam karena
berpotensi menimbulkan kerugian dan kesenjangan ekonomi. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa praktik monopoli peron Jorong
Pigogah Patibubur dalam jual beli kelapa sawit tidak sesuai dengan
prinsip Hukum Ekonomi Syariah. Sistem perdagangan harus diperbaiki
dengan memberi petani lebih banyak akses ke pasar, menetapkan harga
yang transparan, dan mendorong persaingan yang sehat antar pelaku

usaha. Hal ini dimaksudkan dengan melakukan tindakan tersebut maka
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jual beli kelapa sawit akan terjadi secara adil, seimbang, dan bermanfaat

bagi semua pihak sesuai dengan prinsip syariah.

5.2 Saran

5.1.1

5.1.2

Penelitian ini merekomendasikan agar sistem perdagangan kelapa
sawit Jorong Pigogah Patibubur dibuat lebih transparan dan
independen dari satu pedagang saja. Agar petani memahami nilai jual
kelapa sawit yang adil, perlu dilakukan upaya untuk memberikan
mereka akses yang jelas terhadap informasi harga. Selain itu,
diperlukan beberapa saluran penjualan agar petani dapat menjual
hasil panennya dengan berbagai cara. Alternatif ini diharapkan dapat
memperkuat posisi petani dan mencegah disparitas harga selalu
mempengaruhi mereka.

Penelitian ini juga menyarankan agar prinsip-prinsip Hukum Ekonomi
Syariah, yang mengutamakan transparansi dan keadilan, dimasukkan
dalam pembelian dan penjualan kelapa sawit. Peraturan yang
mendukung persaingan yang sehat diperlukan untuk mengatasi
kontrol pasar yang dilakukan oleh satu pihak, yang membatasi pilihan
petani. Hal ini dimaksudkan bahwa dengan membangun struktur
pasar yang lebih adil dan transparan, transaksi yang melibatkan
minyak sawit dapat terjadi berdasarkan kesepakatan bersama dan

menguntungkan petani serta masyarakat luas.
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